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ABSTRAK

Khairun Nisa. 2017. Pengaruh Model Pembelajaran Think Talk Write Terhadap
Keterampilan Menulis pada Siswa Kelas V SD Negeri Minasaupa. Skripsi.
Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,
Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I H. Andi Sukri Syamsuri
Pembimbing II H.Abdul Rahman Rahim.

Penelitian ini bertujuan menegetahui Pengaruh Model Pembelajaran Think
Talk Write Terhadap Keterampilan Menulis pada Siswa Kelas V SD Negeri
Minasaupa dengan menggunakan langkah-langkah pembelajaran berdasarkan
model pembelajaran Think Talk Write .

Metode penelitian eksperimen untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran think talk write terhadap keterampilan menulis. Jenis penelitian
eksperimen yang digunakan penulis adalah jenis penelitian  pre-eksperimental
design dengan jenis one group pre test-post test design yang diaplikasikan dengan
dua kali pengukuran terhadap hasil belajar pada siswa.

Dalam mengadakan penelitian ini, penulis membandingkan hasil belajar
siswa sebelum menngunakan model think talk write dan setelah menggunakan
model think talk write.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran think talk write
sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Maka dapat disimpulkan :
Setelah menggunakan model think talk write hasil belajar siswa lebih meningkat
dibandingkan sebelum menggunakan model think talk write.

Sehubungan dengan hasil yang didapat maka penulis menyarankan agar
pendidik lebih kreatif dalam memilih model pembelajaran untuk menciptakan
suasana pembelajaran yang menarik bagi siswa guna meningkatkan hasil belajar
siswa.

Akhirnya penulis mengaharapkan penelitian ini dapat dipakai sebagai
bahan tambahan dan sebagai sumber yang dapat membantu untuk memahami dan
menganalisis tanda.

Kata kunci: Model, Think Talk Write, Keterampilan Menulis
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar belakang Masalah

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006, tujuan utama

pembelajaran bahasa Indonesia adalah untuk meningkatkan kemampuan peserta

didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik

secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya

kesastraan manusia Indonesia. Tujuan tersebut merupakan acuan untuk merancang

pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan berkomunikasi secara

lisan dan tulis dengan baik dan benar.

Sehubungan dengan hal tersebut dalam Standar Kompetensi dan Kompetensi

Dasar SD/MI menjelaskan bahwa mata pelajaran Bahasa Indonesia bertujuan agar

peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: 1) berkomunikasi secara

efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku, baik secara lisan maupun

tulis; 2) menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa

persatuan dan bahasa negara; 3) memahami bahasa Indonesia dan

menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan; 4)

menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual,

serta kematangan emosional dan sosial; 5) menikmati dan memanfaatkan karya

sastra untuk memperluas wawasan, memperhalus budi pekerti, serta

meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa; 6) menghargai dan

membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah budaya dan intelektual

1
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manusia Indonesia (BSNP, 2006: 120). Ruang lingkup mata pelajaran Bahasa

Indonesia mencakup komponen kemampuan berbahasa dan kemampuan bersastra

yang meliputi aspek mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis. Pada akhir

pendidikan di SD/MI, peserta didik telah membaca sekurang-kurangnya sembilan

buku sastra dan nonsastra (BSNP, 2006: 120).

Santosa (2009: 18) berpendapat bahwa belajar bahasa pada dasarnya

bertujuan untuk mengungkapkan kemampuan menggunakan bahasa untuk

berbagai keperluan. Mata pelajaran bahasa Indonesia bertujuan agar nantinya

siswa dapat memiliki kemampuan berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai

dengan etika yang berlaku, baik secara lisan maupun tulis, menghargai dan

bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa

negara, memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan

kreatif untuk berbagai tujuan, menggunakan bahasa Indonesia untuk

meningkatkan kemampuan intelektual, serta kematangan emosional dan sosial,

menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan,

memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan

berbahasa, menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah

budaya dan intelektual manusia Indonesia.

Hal tersebut dimaksudkan agar anak mampu menguasai keterampilan

berbahasa dengan baik dan benar. Tarigan (2008: 2) mengungkapkan

keterampilan berbahasa (langage arts atau language skills) dalam kurikulum

mencakup empat jenis, yaitu keterampilan menyimak (listening skills),
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keterampilan berbicara (speaking skills), keterampilan membaca (reading skills)

dan keterampilan menulis (writing skills).

Pembelajaran keterampilan berbahasa dimulai keterampilan menyimak,

berbicara, membaca, dan menulis (Doyin&Wagiran, 2009: 11). Keterampilan

menulis yang merupakan keterampilan terakhir yang diperoleh siswa, perlu

memberikan kesempatan siswa untuk terlibat langsung dalam kegiatan menulis.

Hal ini sesuai dengan pendapat Suparno dan Yunus (2007: 1.5), tanpa dilibatkan

langsung dalam kegiatan dan latihan menulis, seseorang tidak akan pernah mampu

menulis dengan baik. Dengan latihan menulis secara teratur akan merangsang

pemikiran dan membiasakan siswa untuk dapat menuangkan ide maupun

gagasannya lewat tulisan dengan runtut dan baik. Kondisi pembelajaran bahasa

sekarang ini belum terlaksana dengan seharusnya, sebagaimana yang tertuang

dalam tujuan pembelajaran bahasa. Hal ini ditunjukkan dengan temuan Depdiknas

(2007), masih banyak permasalahan pelaksanaan standar isi mata pelajaran

Bahasa Indonesia. Pemetaan Kompetensi Dasar dari empat aspek bahasa

(mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis).

Informasi yang didapatkan peneliti di kelas IV kegiatan menulis yang

dilakukan siswa kurang berjalan secara maksimal. Hal itu dikarenakan model

pembelajaran yang digunakan kurang sesuai. Sehingga masih terdapat siswa yang

tidak berminat dalam pembelajaran khususnya kegiatan menulis. Guru masih

menggunakan ceramah bervariasi. Pada tahapan diskusi yang dialakukan oleh

siswa belum semuanya berpartisipasi. Hal ii disebabkan karena masih adanya

kelompok dominan.
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Berdasarkan permasalahan menulis tersebut, peneliti ingin mengetahui

pengaruh metode think talk write. Peneliti memilih model think talk write karena

penerapan model think talk write dapat menciptakan suasana belajar yang aktif

dan menyenangkan

Yamin dan Ansari (2012:84) menyatakan bahwa metode pembelajaran think

talk write dikembangkan oleh Huinker dan laughin. Metode pembelajaran ini

didasarkan pada pemahaman bahwa belajar adalah sebuah perilaku sosial. Metode

pembelajaran think talk write merangsang siswa untuk berfikir, berbicara dan

kemudian menuliskan suatu topic tertentu. Sehingga model think talk write di

perbolehkan untuk siswa karena nantinya akan mempengaruhi dan memanipulasi

ide-ide melalui proses berfikir dan berbicara sebelum menuliskannya.

Pemilihan model think talk write berdasarkan penelitian Murni,dkk (2014)

dengan judul “Pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif TTW terhadap

hasil belajar Bahasa Indonesia”. Pada penelitian ini siswa yang pembelajarannya

menggunakan model pembelajaran tipe think talk write memiliki rata-rata hasil

belajar bahasa Indonesia= 75,92 sedangkan yang menggunakan pembelajaran

secara konvensional 68,03. Dengan perbandingan nilai rata-rata diketahui nilai

rata-rata siswa yang pembelajarannya menggunakan model think talk write lebih

besar dari pada rata-rata siswa yang menggunakan konvensional. Data tersebut

membuktikan bahwa model pembelajaran think thalk write lebih baik digunakan

untuk meningkatkan hasil belajar mata pelajaran Bahasa Indonesia dibandingkan

dengan model Konvensional.
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Penelitiam yang dilakukan oleh Cakiban yang dimuat dalam jurnal penelitian

pendidikan Indonesia tahun 2016 dengan judul “peningkatan kemampuan siswa

menulis teks berita Melalui strategi “ttw” dengan media Foto jurnalistik. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menulis teks berita

mengalami peningkatan. Siswa yang mendapat nilai sama atau lebih tinggi dari

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) = 75 ke atas pada kondisi awal 61,11%,

setelah pelaksanaan tindakan siklus I menjadi 72,22%, dan pada pelaksanaan

tindakan siklus II menjadi 88,89%. Hal tersebut membuktikan bahwa model TTW

meningkatkan tingkat ketuntasan siswa dalam nilai pembelajaran. Maka model

TTW bisa digunakan untuk saran model pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas untuk mengetahui pengaruh model think talk write

terhadap keterampilan menulis laporan pengamatan peneliti melakukan penelitian

dengan judul “Pengaruh model pembelajaran think talk write terhadap

keterampilan menulis pada siswa kelas V SD Negeri Minasaupa”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan diatas dapat ditentukan rumusan masalah yaitu

“Bagaimanakah pengaruh model pembelajaran think talk write (pikirkan,

diskusikan, tuliskan) terhadap keterampilan menulis pada siswa kelas V SD

Negeri Minasaupa ”.

C. Tujuan Penelitian
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Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui adanya pengaruh model

pembelajaran terhadap Think Talk Write (pikirkan, diskusikan, tuliskan) terhadap

keterampilan menulis pada siswa kelas V SD Negeri Minasaupa”.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoretis

Melalui hasil penelitian ini diharapkan guru Sekolah Dasar dan peneliti

memiliki pengetahuan dan wawasan tentang penerapan model pembelajaran

think talk write (pikirkan, diskusikan, tuliskan) terhadap keterampilan

menulis pada siswa kelas V SD Negeri Minasaupa, sebagai salah satu bentuk

inovasi pembelajaran di Sekolah Dasar. Selain itu, diharapkan guru Sekolah

Dasar dan peneliti memiliki inovasi pembelajaran yang baru sehingga dapat

dijadikan sebagai sarana didalam meningkatkan kualitas pendidikan.

2. Manfaat Praktis

a. Hasil penelitian diharapkan guru Sekolah Dasar mendapat pengalaman

secara langsung  dalam menerapkan model think talk write terhadap

keterampilan menulis pada siswa kelas V SD Negeri Minasaupa.

b. Sebagai gambaran tentang penggunaan Hasil penelitian ini diharapkan

peneliti mendapatkan pengalaman nyata dan dapat menggunakan model
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think talk write terhadap keterampilan menulis pada siswa kelas V SD

Negeri Minasaupa.

c. Hasil penelitian diharapkan lembaga dapat menjadikan sebagai bahan

acuan dalam melakukan penelitian selanjutnya dan memberikan

pengetahuan tentang minat belajar murid di kelas V.

BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR

DAN HIPOTESIS PENELITIAN

A. Kajian Pustaka

1. Penelitian yang Relevan

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh pertama:

Saifur Rohman (2016) dengan judul “Pengaruh model Think Talk Write Terhadap

keterampilan menulis laporan pengamatan siswa Kelas V SDN  Poncol 01 Pekalongan”.

Kedua: Hilda Astari Febrianty (2014) dengan judul “Pengaruh model

pembelajaran think talk write Terhadap Kemampuan siswa dalam menulis

karangan deskripsi di sekolah dasar”. Hal di atas membuktikan bahwa model

pembelajaran think talk write dapat memberikan pengaruh dalam hasil

pembelajaran siswa serta dapat menjadikan proses pembelajaran berjalan aktif

terkhusus pada siswa.

2. Pengertian Pengaruh
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Berikut ini akan dijelaskan mengenai pengertian kata pengaruh. Menurut

Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi kedua (1997:747), kata pengaruh yakni

“daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut membentuk

watak kepercayaan dan perbuatan seseorang”.

WJS.Poerwardaminta berpendapat bahwa pengaruh adalah daya yang

ada atau timbul dari sesuatu, baik orang maupun benda dan sebagainya yang

berkuasa atau yang berkekuatan dan berpengaruh terhadap orang lain

(Poerwardaminta:731).

Bila ditinjau dari pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa

pengaruh adalah sebagai suatu daya yang ada atau timbul dari suatu hal yang

memiliki akibat atau hasil dan dampak yang ada.

3. Model Think Talk Write (Pikirkan Diskusikan Tuliskan)

Model think talk write adalah sebuah pembelajaran yang dimulai untuk

berpikir melalui bahan bacaan, hasil bacaannya di komunikasikan dengan

presentasi, diskusi, dan kemudia membuat laporan hasil presentasi (Jumanta

Hamdayana, 2014:217). Model think talk write memiliki beberapa langkah

didalamnya. Pada aktivitas berpikir (think) dapat dilihat dari proses membaca

suatu teks bacaan, suatu materi pelajaran kemudian membuat catatan apa yang

telah dibaca. Pada tahapan ini siswa harus memikirkan sendiri kemungkinan

jawaban yang dapat mereka peroleh untuk menyelesaikan masalah tersebut,

membuat catatan apa yang telah dibaca, baik berupa yang diketahui maupun

langkah-langkah penyelesaian permasalahan dalam bahasa dirinya sendiri. Pada

7
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fase komunikasi (talk) ini memungkinkan siswa untuk berlatih pola bicara

sehingga siswa mampu mengembangkan keterampilan berbicara yang dia punyai.

Keterampilan berbicara siswa akan meningkat seiring dengan proses

komunikasi antar siswa yang berlangsung saat pembelajaran tersebut. Secara

alami dan mudah, keterampilan berbicara dapat dibangun dikelas dan

dimanfaatkan sebagai alat sebelum menulis. Ketika siswa dapat menguraikan

bacaan yang dia peroleh yang digunakannya untuk berkomunikasi dengan

teman sebayanya, maka pemahaman siswa dapat dibangun dan diharapkan

dapat menghasilkan solusi atas masalah yang diberikan. Diskusi pada fase talk

ini merupakan sarana untuk mengungkapkan dan merefleksikan pikiran siswa.

Pada fase write yaitu menulikan hasil diskusi pada lembar kerja yang

disediakan. Aktivitas menulis berarti mengkostruksi ide karena setelah

berdiskusi antar teman dan kemudian mengungkapkannya menjadi tulisan.

(Jumanta Hamdayana, 2014:220) Dalam strategi terdapat beberapa komponen

penting yang cukup berperan dalam memperlancar jalannya strategi think talk

write pada pembelajaran,yaitu sebagai berikut.

a. Guru yang berkompeten dan professional.

Guru sebagai pendidik professional mempunyai citra yang baik di

masyarakat apabila dapat menunjukkan kepada masyarakat bahwa dia layak

menjadi teladan masyarakat sekelilingnya. Masyarakat terutama akan melihat

bagaimana sikap dan perbuatan guru itu sendiri. Guru juga dalam menjalankan

profesinya harus memiliki 4 kompetensi guru, yaitu pedagogik, professional,

sosial, dan kepribadian.
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b. Anak didik yang aktif dalam proses pembelajaran.

c. Buku bacaan yang sesuai dengan topik materi yang diajarkan dengan

jumlah yang banyak dan bervariasi.

Model pembelajaran berbasis komunikasi think talk write dapat membantu

siswa dalam mengkonstruksi pengetahuannya sendiri sehingga pemahaman

konsep siswa menjadi lebih baik, siswa dapat mengkomunikasikan dan

mendiskusikan pemikirannya dengan temannya sehingga siswa saling membantu

dan saling bertukar pikiran. Hal itu dapat membantu siswa dalam memahami

materi yang diajarkan. Model pembelajaran berbasis komunikasi dengan strategi

think talk write dapat melatih siswa untuk menuliskan hasil diskusinya ke bentuk

tulisan secara sistematis sehingga siswa akan lebih memahami materi dan

membantu siswa untuk mengkomunikasikan ide-idenya dalam bentuk tulisan.

a. Langkah-langkah Pembelajaran dengan Model think talk write

a. Guru membagi teks bacaan berupa Lembar Aktivitas Siswa yang

memuat situasi masalah.

b. Siswa membaca teks dan membuat catatan dari hasil bacaan secara

individual, untuk dibawa ke forum diskusi (think).

c. Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman untuk membahas

isi catatan (talk). Guru berperan sebagai mediator lingkungan belajar.

d. Siswa mengkonstruksi sendiri pengetahuan sebagai hasil kolaborasi

(write).

Bila seorang guru hendak menerapkan sebuah metode dalam

pembelajaran alangkah baiknya bila menyusun langkah-langkah
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penagajaran yang akan dilakukan agar proses pembelajaran berjalan

secara sistematis.

b. Kelebihan dan Kekurangan Model Think Talk Write

Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangannya

masing-masing.  Berikut  adalah  kelebihan  dari  model think talk write.

a. Kelebihan model Think Talk Write, antara lain:

a) Mempertajam seluruh keterampilan berpikir visual

b) Mengembangkan pemecahan yang bermakna dalam rangka memahami

materi ajar.

c) Mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa.

d) Membiasakan siswa berpikir dan berkomunikasi dengan teman,guru,

maupun dengan dirinya sendiri.

b. Kekurangan dari model pembelajaran think talk write, antara lain:

1) Penilaian yang diberikan didasarkian kepada hasil kerja kelompok.

2) Keberhasilan model pembelajaran kooperatif dalam upaya

mengembangkan kesadaran berkelompok memerlukan periode waktu

yang cukup panjang.

3) Walaupun kemampuan bekerjasama merupakan kemampuan yang sangat

penting untuk siswa, akan tetapi banyak aktifitas dalam kehidupan yang

hanya didasarkan kepada kemampuan secara individual.

4) Ketika siswa bekerja dalam kelompok itu mudah kehilangan

kemampuan dan kepercayaan, karena di dominasi oleh siswa yang

mampu.
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5) Guru harus benar-benar menyiapkan semua media dengan matang agar

dalam menerapkan strategi think talk write tidak mengalami kesulitan

Upaya untuk mengatasi kekurangan model pembelajaran think talk write

agar dapat mencapai tujuan yang diinginkan, mengharuskan guru perlu

merencanakan pembelajaran secara baik, terstruktur, dan direncanakan

secara matang. Hal ini karena dalam menggunakan model pembelajaran

think talk write pemahaman guru sangat penting, sehingga proses

pembelajaran dapat berlangsung secara optimal.

4. Keterampilan Berbahasa

Keterampilan dalam berbahasa memiliki 4 komponen yang saling

mempengaruhi komponen tersebut adalah menyimak, berbicara, membaca dan

menulis (Nida 1957:19; Harris 1977:9; Tarigan 1981:1; Tarigan 1982:1).

Pemerolehan keempat keterampilan berbahasa diperoleh secaara runtut mula-

mula, sejak kecil kita belajar menyimak kemudian disusul dengan berbicara.

Baru pada waktu sekolah kita belajar membaca dan menulis. Keterampilan

menyimak dan berbicara merupakan keterampilan berbahasa yang lisan yang

bersifat alamiah. Artinya, kedua keterampilan berbahasa tersebut didapatkan

oleh seseorang melalui peniruan yang bersifat alamiah dan berlangsung dalam

proses komunikasi. Menyimak dan berbicara digunakan dalam komunikasi

langsung tatap muka. Keterampilan membaca dan menulis diperoleh secara

sengaja melalui proses belajar. Oleh karena itu sering disebut dengan
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keterampilan berbahasa yang literer. Kedua keterampilan berbahasa tersebut

digunakan untuk komunikasi tertulis secara tidak lngsung. Keterampilan

menyimak dan membaca berdasarkan fungsinya termasuk kedalam keterampilan

berbahasa yang reseptif dan apresiatif. Keempat keterampilan berbahasa saling

berhubungan dan saling mempengaruhi.

Keterampilan bahasa tersebut yang melandasi bahasa. kemampuan

berfikir tercermin dalam kemampuan bahasa seseorang khususnya siswa. fokus

dan konsentrasi siswa tergambar melalui kegiatan menyimak. Dalam

mengeluarkan pendapat akan terlihat pula ketrampilan berbicara. Membaca

merupakan kegiatan menyerap informasi yang nantinya dituliskan kembali

dalam bentuk tulisan dengan memililih dan menyarinnya.

5. Menulis

Menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif. Penulis

harus terampil memanfaatkan grafologi, struktur bahasa, dan kosa kata.

Keterampilan menulis tidak akan dating secara otomatis. Keterampilan menulis

merupakan suatu ciri dari orang yang terpelajar atau bangsa yang terpelajar

(Tarigan, 2008: 3-4). Menulis adalah menurunkan atau melukiskan lambing-

lambang grafis yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami seseorang

untuk dibaca orang lain yang dapat memahami bahasa dan lambing-lambang

grafis tersebut. Menulis merupakan suatu representative bagian dari kesatuan-

kesatuan ekspresi bahasa (Tarigan, 2008: 22).
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Menulis dapat didefinisikan sebagai suatu kegiatan menyampaikan pesan

(komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya

(Dalman, 2015: 5). Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang

dipergunakan dipergunakan dalam komunikasi secara tidak langsung.

Keterampilan menulis didapatkan tidak secara alamiah tetapi, perlu adanya proses

beljar dan berlatih (Doyin dan wagiran,2009: 12).

6. Keterampilan Menulis

Menulis merupakan puncak seseorang untuk dikatakan terampil berbahasa.

(Nurjamal, dkk, 2011:4) Menulis merupakan salah satu tingkatan yang paling

sulit dalam membuat sastra, laporan ataupun karya yang lain. Menulis

memadukan komponen berfikir serta gerak pada tangan, seseorang yang

memiliki suatu karya tulis maka bisa dikatakan orang tersebut sudah menguasai

terampil berbahasa.

Menurut Mukh Doyin dan wagiran (2010:12), menulis merupakan suatu

keterampilan berbahasa yang digunakan dalam berkomunikasi secara tidak

langsung. Menulis tidak memerlukan tatap muka dengan orang lain. Melalui

kegiatan menulis dapat menyampaikan informasi kepada orang lain.

Menulis memiliki banyak sekali manfaat yang akan kita daptkan baik yang

kita rasakan secara langsung ataupun berkesinambungan. Kemanfaatan menulis

itu diantaranya dalam hal:

1) Peningkatan kecerdasan;

2) Pengembangan daya inisiatif dan kreativitas;
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3) Penumbuhan keberanian; dan

4) Pendorong kemauan dan kemampuan mengumpulkan informasi (Suparno dan

Bentuk tulisan yang baik yaitu runtut serta mengandung makna setiap

kalimatnya. Diperlukan tahapan-tahapan yang dilakukan dalam menulis sehingga

kualitas tulisan menjadi baik.

Menurut Dalman (2015: 15-20) menyebutkan bahwa tahapan dalam menulis

antara lain:

1) Tahap prapenulisan (persiapan) merupakan tahap pertama, yaitu ketika

pembelajar menyiapkan diri, mengumpulkan informasi, merumuskan

masalah, menentukan fokus, mengolah informasi, menarik tafsiran dan

inferensi terhadap realitas yang dihadapinya, berdiskusi, membaca,

mengamati, dan lain-lain yang memperkaya masukan kognitifnya yang akan

diproses selanjutnya.

(a) Menentukan topik, topik adalah pokok persoalan atau permasalahan yang

menjiwai seluruh karangan. Masalah yang sering muncul dalam memilih atau

menentukan topik yaitu sangat banyak topik yang dapat dipilih, tidak

memiliki ide sama sekali yang menarik hati kita, terlalu ambisius sehingga

jangka topik yang dipilih terlalu luas.

(b) Menentukan maksud dan tujuan penulisan. Tujuan yang dimaksudkan seperti

menghibur, menginformasikan, mengklarifikasi, atau membujuk. Tujuan

menulis ini perlu diperhatikan selama penulisan berlangsung agar misi

karangan dapat tersampaikan dengan baik.
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(c) Memerhatikan sasaran karangan (pembaca), dalam hal ini kita harus

memerhatikan dan menyesuaikan tulisan kita dengan level sosial, tingkat

pengalaman, pengetahuan, kemampuan, dan kebutuhan pembaca.

Kemampuan ini memungkinkan kita sebagai penulis untuk memilih informasi

serta penyajian yang sesuai.

(d) Mengumpulkan informasi pendukung. Ketika akan menulis kita harus

memiliki bahan dan informasi yang lengkap. Tanpa pengetahuan dan

wawasan yang memadai, tulisan kita akan dangkal dan kurang bermakna.

Maka dari itu penelusuran dan pengumpulan informasi sebagai bahan tulisan

sangat diperlukan.

Mengorganisasikan ide dan informasi. Sebelum menulis, kita harus menyusun

kerangka karangan agar tulisan kita dapat tersusun secara sistematis. Kerangka

karangan adalah panduan seseorang dalam menulis ketika mengembangkan suatu

karangan. Secara umum kerangka karangan itu terdiri atas pendahuluan atau

pengantar, isi atau inti, dan penutup.

2) Tahap penulisan. Pada tahap ini kita mengembangkan butir demi butir ide

yang terdapat dalam kerangka karangan, dengan memanfaatkan bahan atau

informasi yang telah kita pilih dan kita kumpulkan. Struktur karangan terdiri

atas bagian awal, isi, dan akhir. Awal karangan berfungsi untuk

memperkenalkan dab sekaligus menggiring pembaca terhadap pokok tulisan

kita. Kesan pertama begitu menentukan. Upayakan awal karangan semenarik

mungkin. Isi karangan menyajikan bahasan topik atau ide utama karangan,

hal-hal yang mendukung ide contohnya ilustrasi, informasi, bukti atau alasan.
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Akhir karangan berfungsi untuk mengembalikan pembaca pada ide-ide inti

dan penekanan ide-ide penting. Bagian ini berisi kesimpulan, dapat ditambah

rekomendasi atau saran bila diperlukan. Jika pengembangan karang telah

dilakukan, selanjutnya adalah memeriksa, menilai, dan memperbaiki buranm

(tulisan kasar) sehingga menjadi karangan yang baik.

3) Tahap pascapenulisan merupakan tahap penghalusan dan penyempurnaan

buram yang kita hasilkan. Kegiatannya terdiri atas penyuntingan dan

perbaikan (revisi). Penyuntingan adalah pemeriksaan dan perbaikan unsur

mekanik karangan seperti ejaan, pungtuasi, diksi, pengkalimatan,

pengalineaan, gaya bahasa, pencatatan kepustakaan, dan konvensi penulisan

lainnya. Adapun revisi atau perbaikan lebih mengarah pada pemeriksaan dan

perbaikan isi karangan. Langkah-langkah penyuntingan dan perbaikan

sebagai berikut:

(1) Membaca keseluruhan karangan

(2) Menandai hal-hal yang perlu diperbaiki atau memberi catatan apabila ada hal-

hal yang harus diganti, ditambahkan, disempurnakan, serta

(3) Melakukan perbaikan sesuai dengan temuan saat penyuntingan.

Menurut Suparno dan Yunus, (2007:4.19), ada lima bentuk utama suatu

tulisan, yaitu narasi (penceritaan), eksposisi (pemaparan), argumentasi

(pembahasan), persuasi, dan deskripsi (pelukisan). Berikut penjelasan masing-

masing bentuk tulisan.

1. Narasi (penceritaan)
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Tulisan berbentuk narasi berusaha menyampaikan serangkaian kejadian

menurut urutan terjadinya (kronologis), dengan maksud memberi arti kepada

sebuah atau serentetan kejadian, sehingga pembaca dapat memetik hikmah dari

cerita itu. Narasi yang hanya bertujuan untuk memberikan informasi kepada

pembaca agar pengetahuannya bertambah luas disebut narasi ekspositoris,

sedangkan narasi yang mampu menyimpulkan daya khayal pembaca, mampu

menyampaikan makna kepada pembaca melalui daya khayal disebut narasi

sugestif.

2. Eksposisi (pemaparan)

Bentuk eksposisi pada umumnya merupakan tulisan informatif. Eksposisi

menyajikan masalah yang dikomunikasikan terutama pemberitahuan atau

informasi. Informasi seperti ini dapat kita baca sehari-hari di dalam media massa,

berita diexpose atau dipaparkan kepada pembaca.

3. Argumentasi (pembahasan)

Tujuan utama tulisan berbentuk argumentasi adalah untuk

meyakinkanpembaca agar menerima atau mengambil suatu doktrin, sikap, dan

tingkah laku tertentu. Syarat utama untuk menulis tulisan argumentasi adalah

penulisnya harus terampil dalam bernalar dan menyusun ide yang logis. Karangan

argumentasi memiliki ciri: (a) mengemukakan alasan atau bentahan sedemikian

rupa dengan tujuan mempengaruhi keyakinan pembaca agar menyetujuinya; (b)
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mengusahakan pemecahan suatu masalah; dan (c) mendiskusikan suatu persoalan

tanpa perlu mencapai satu penyelesaian.

4. Persuasi

Tulisan berbentuk persuasi bertujuan membuat pembaca percaya, yakin,

dan terbujuk akan hal-hal yang dikomunikasikan yang berupa fakta, suatu

pendirian umum, suatu pendapat/gagasan ataupun perasaan seseorang.

Dalam karangan persuasi, fakta-fakta yang relevan dan jelas harus

diuraikan sedemikian rupa sehingga kesimpulannya dapat diterima secara

meyakinkan.

5. Deskripsi (pelukisan)

Deskripsi adalah bentuk tulisan yang bertujuan untuk memperluas

pengetahuan dan pengalaman pembaca dengan jalan melukiskan, membeberkan

suatu objek sesuai dengan ciri-ciri, sifat-sifat, atau hakikat objek yang sebenarnya.

Dalam tulisan deskripsi, penulis tidak boleh mencampur adukkan keadaan yang

sebenarnya dengan interpretasinya sendiri.

B. Kerangka Pikir

Belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai akibat dari adanya interaksi

antara stimulus dan respon. Dengan kata lain, belajar merupakan bentuk

perubahan yang dialami murid dalam hal kemampuannya untuk bertingkah laku

dengan cara yang baru sebagai hasil interaksi antara stimulus dan respon.
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Pada dasarnya pembelajaran Bahasa Indonesia dimaksudkan untuk

mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh guru merujuk kepada standar

kompetensi yang ingin dicapai. Tercapai tidaknya tujuan tersebut ditentukan oleh

berbagai faktor, diantaranya faktor dari murid misalnya kekurangan aktifan murid

dalam mengikuti pembelajaran yang disajikan oleh guru.

Materi pelajaran yang berisi teori-teori dan harus diketahui oleh siswa

seringkali hanya mengandalkan metode ceramah atau pembelajaran langsung dari

guru dan menuntut siswa mengingat materi yang disampaikan Hal ini membuat

siswa pasif dan kesulitan memahami materi pelajaran karena siswa hanya

mencatat secara tradisional. Salah satu model yang dapat digunakan yaitu think

talk write. Think talk write merupakan suatu model pembelajaran dengan dasarnya

dibangun melalui berpikir, berbicara, dan menulis. Hal ini akan bisa berfikir

sendiri tentang jawaban yang nantinya akan ia keluarkan. Melalui model

pembelajaran siswa akan terlibat dalam kegiatan pembelajaran baik itu berfikir,

berdialog dan juga membaca.

Adapun bagan kerangka pikirnya yaitu sebagai berikut:

Pembelajaran Bahasa
Indonesia

Pretest
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Gambar 2.1.Skema Kerangka Pikir Model Pembelajaran think talk write

C. Hipotesis Penelitian

Istilah hipotesis berasal dari bahasa Yunani, yaitu hupo dan thesis. Hupo

berarti lemah, kurang atau di bawah dan thesis berarti teori, proporsi, atau

pernyataan yang disajikan sebagai bukti. Jadi, Hasan (2010: 140) Menjelaskan

bahwa “hipotesis dapat diartikan sebagai suatu pernyataan yang masih lemah

kebenarannya dan perlu dibuktikan atau dugaan yang sifatnya masih sementara”.

Sedangkan Menurut Sugiyono(2016: 96) “hipotesis merupakan jawaban

sementara terhadap rumusan masalah penelitan, dimana rumusan masalah

penelitian telah dinyatakan dalam bentuk pertanyaan”.

Menggunakan model

think talk write

Posttest

Analisis

Hasil
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Berdasarkan masalah, tinjauan pustaka serta kerangka pikir di atas, maka

hipotesis penelitian ini adalah: “Ada pengaruh model pembelajaran think talk

write terhadap keterampilan menulis pada siswa kelas V SD Negeri Minasa Upa”.

BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

Suatu kegiatan penelitian harus menggunakan model yang dapat

dipertanggung jawabkan.Hal ini agar penelitian yang dilakukan dapat mencapai
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tujuan penelitian yaitu dapat memecahkan permasalahan dalam suatu

penelitian.Seperti yang dikemukakan oleh Sugiyono (2016:6) bahwa “untuk

menemukan data valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangakan dan

dibuktikan suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan

untuk memahami, memecahkan dan mengatisipasi masalah dalam bidang

pendidikan”. Model penelitian memiliki pengaruh besar terhadap kualitas suatu

penelitian, sehingga semakin tepat penggunaan metode penelitian maka semakin

berhasil penelitian yang dilaksankan. Seorang peneliti haruslah mampu

menggunakan metode penelitian yang tepat agar peneliti yang ia laksanakan

mampu mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Ada beberapa kegiatan dalam

suatu model penelitian.kegiatan tersebut adalah menentukan jenis dan desain

penelitian, populasi, sampel, variabel penelitian, metode pengumpulan data, dan

metode analisis data.

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian

eksperimen. Menurut Sugiyono, metode penelitian eksperimen dapat diartikan

sebagai “metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan

tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan” Sugiyono,

(2016: 107). Dengan demikian, tujuan penelitian eksperimen sejalan dengan

tujuan penelitian yang akan dilaksankan oleh peneliti yaitu untuk mencari

pengaruh pengaruh antara model think talk write terhadap keterampilan

menulis pada siswa kelas V SD Negeri Minasa Upa.

2. Desai Penelitian

22
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Penelitian eksperimen dibagi menjadi empat jenis penelitian. Keempat

jenis penelitian itu adalah “pre-eksperimental design, true eksperimental

design, factorial design dan quasi experimental design” Sugiyono (2016:109-

114). Peneliti menggunakan jenis penelitian pre-eksperimental design dengan

jenis one group pre test-post test design. Desain ini melakukan dua kali

pengukuran terhadap hasil belajar pada murid kelas V. Pengukuran pertama

(pre test) dilakukan untuk melihat kondisi sampel sebelum diberikan perlakuan,

yaitu tingkat keaktifan pada proses belajar pada murid kelas V sebelum

diterapkan model think talk write dan pengukuran kedua (post test) dilakukan

untuk mengetahui hasil belajar pada proses belajar pada murid kelas V setelah

diterapkan model think talk write oleh peneliti. Desain penelitian ini dapat

digambarkan sebagai berikut:

Gambar 3.1 Desain Penelitian one group pre test-post test design

keterangan:

O1:Pre test, untuk mengukur Hasil belajar murid kelas  V pada ptingkat
keterampilan menulis sebelum diberi perlakuan dengan Model think talk
write

X : Treatment, pelaksanaan kegiatan pembelajaran telah ditetapkan Model
think talk write.

O2 :post test, untuk mengukur tingkat keterampilan menulis yang dimiliki
murid kelas V setelah ditetapkan Model think talk write. Dengan demikian,
pengukuran dilakukan sebanyak dua kali yaitu sebelum dan sesudah
pemberian perlakuan dengan menggunakan instrument yang sama yaitu
keterampilan berbicara (Sugiyono, 2016: 110-111).

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan memberikan dua kali

tes, yaitu pretest (sebelum eksperimen) dan postest (setelah eksperimen).

O1 X O2

O1 X O2



25

B. Populasi Dan sampel penelitian

1) Populasi Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. (Sugiyono, 2014: 119), dalam

penelitian ini yang menjadi populasi adalah murid kelas V SD Negeri Minasa Upa

Tahun Ajaran 2017/2018 yang berjumlah 36 murid dengan rincian sebagai ini:

Tabel 3.1 Subjek Populasi Siswa kelas V SD Negeri Minasa Upa

Kelas Jenis kelamin Jumlah
Laki-laki Perempuan

V 14 22 36

Total murid 36

Sumber : SD Negeri Minasa Upa

2) Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut. (Sugiyono, 2014: 62), teknik pengambilan sampel yang

digunakan adalah teknik Sampling jenuh (teknik penentuan sampel bila semua

anggota populasi digunakan sebagai sampel).Dalam penelitan ini peneliti

mengambil murid kelas V di SD Negeri Minasa Upa karena telah dapat mengikuti

langkah-langkah model think talk write dalam pembelajaran. Jumlah murid kelas

V yaitu berjumlah 36 orang, laki-laki sebanyak 14 orang dan perempuan 22

orang.
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Tabel 3.2 Subjek Sampel Siswa  Kelas V SD Negeri Minasa Upa

Kelas Jenis kelamin Jumlah

Laki-laki Perempuan
V 14 22 36

Total murid 36
Sumber : SD Negeri Minasa Upa

C. Variabel Penelitian

Secara teoritis, variabel dapat didefenisikan sebagai “atribut seseorang, atau

obyek yang mempunyai “variasi” antara satu orang dengan yang lain atau satu

obyek dengan obyek yang lain” Hatch dan Farhady (dalam Sugiyono 2016:60).

Atribut tersebut memiliki variasi antara obyek yang satu dengan yang

lainnya.Variabel diartikan pula oleh kerlinger (1973) sebagaimana dikutip oleh

Sugiyono (2016:61) sebagai “kontraks atau sifat yang akan dipelajari”.Sifat

karakteristik dan atribut tersebut memiliki variasi yang bermacam antara objek

yang satu dengan yang lainnya.Terdapat dua variabel dalam penelitian ini yaitu

variabel independen dan variabel dependen.Variabel independen merupakan

“variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau timbulnya

variabel dependen” (Sugiyono 2016:61). Sehingga variabel ini dapat dikatakan

sebagai variabel bebas (X). Sedangkan variabel dependen merupakan “variabel

yang dipengaruhi atau menjadi akibat Karena adanya variabel bebas” (Sugiyono

2016:61).Variabel ini juga disebut sebagai variabel terikat (Y) dimana perubahan

variabel ini disebabkan oleh variabel indevenden. Vaiabel bebas pada penelitian

ini adalah penerapan Model think talk write, sedangkan variabel terikat dalam
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penelitian ini adalah hasil belajar keterampilan menulis pada siswa kelas V pada

mata pelajaran Bahasa Indonesia.

Pengaruh antar variabel dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai

berikut:

Gambar 3.2 Pengaruh antar variabel X dan Y

Keterangan:

variable X : penerapan model think talk write berpengaruh terhadap
variabel Y  :  hasil keterampilan menulis pada murid kelas V

D. Definisi Operasional Variabel

1. Model think talk write adalah suatu metode pembelajaran yang dilakukan

melalui proses tanya jawab dengan cara menunjuk murid secaraacak sehingga

setiap murid mau tidak mau harus berpartisipasi aktif, murid tidak bisa

menghindar dari proses pembelajaran, karena setiap saat murid bisa dilibatkan

dalam proses tanya jawab. Dalam proses ini murid dituntut untuk dapat

mengkonstruksi sendiri konsep-aturan-prinsip menjadi pengetahuan yang baru,

pada murid kelas V SD Negeri Minasa Upa tahun ajaran 2017/2018.

2. Hasil belajar adalah skor total yang diperoleh dari hasil tes belajar

keterampilan menulis setelah diajar dengan model think talk write dalam ranah

kognitif (Ingatan, pemahaman, aplikasi), pada murid kelas V SD Negeri

Minasa Upa tahun ajaran 2017/2018.

E. Instrumen Penelitian

X Y
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Mengumpulkan data, digunakan beberapa instrumen sebagai berikut :

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut:

1. Instrumen Tes

Tes adalah cara (yang dipergunakan) atau prosedur (yang perlu ditempuh)

dalam rangka pengukuran dan penilaian di bidang pendidikan, yang berbentuk

pemberian tugas atau serangkaian tugas (baik berupa pertanyaan-pertanyaan (yang

harus dijawab) atau perintah-perintah (yangharus dikerjakan) oleh testee, sehingga

(atas dasar data yang diperoleh dari hasil pengukuran tersebut) dapat dihasilkan

nilai yang melambangkan tingkah laku atau prestasi testee. Atau tes merupakan

alat bantu berupa tes tertulis yang diberikan kepada siswa.

2. Pedoman observasi

Pedoman observasi, yaitu alat bantu yang digunakan peneliti ketika

mengumpulkan data melalui observasi (pengamatan) dan pencatatan secara

sistematis terhadap fenomena yang diselediki.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik  pengumpulan  data yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah

tes, observasi.

1. Tes

Tes adalah suatu alat yang digunakan  oleh  pengajar  untuk  memperoleh

informasi  tentang  keberhasilan  peserta  didik  dalam  memahami  suatu  materi

yang telah diberikan oleh pengajar (Iskandarwassid, 2008: 180). Pada penelitian
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ini yang diukur adalah data yang dianalisis  berupa  skor  hasil dari tes

kemampuan menyimak yang dilakukan dengan menjawab pertanyaan.

Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis dalam bentuk

essay yang diberikan kepada sampel penelitian untuk mengetahui ada atau

tidaknya pengaruh penggunaan model think talk write.

2. Observasi

Observasi adalah cara pengumpulan data dengan cara mengamati langsung

maupun tidak langsung tentang hal-hal yang diamati dan mencatatnya pada alat

observasi.

G. Teknik Analisa Data

Untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian akan digunakan

analisis statistik deskriptif dan inferensial. Data yang terkumpul berupa nilai

pretest dan nilai posttest kemudian dibandingkan. Membandingkan kedua nilai

tersebut dengan mengajukkan pertanyaan, “apakah ada perbedaan nilai yang

didapatkan antara nilai pretest dengan nilai Posttest?”.Pengujian perbedaan nilai

hanya dilakukan terhadap rerata kedua nilai saja, dan untuk keperluan itu

digunakan teknik yang disebut dengan uji-t (t-test). Dengan demikian langkah-

langkah analisis data eksperimen dengan model eksperimen One Group Pretest

Posttest Design adalah sebagai berikut:

1. Analisis Data Statistik Deskriptif

Merupakan statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul selama proses

penelitian dan bersifat kuantitatif. Adapun langkah-langkah dalam penyusunan

melalui analisis ini adalah sebagai berikut:
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a. Rata-rata (Mean) ̅= ∑
(Sugiyono. 2016)

b. Persentase (%) nilai rata-rata

= x 100%

Keterangan:

P = Angka persentase
f = Frekuensi yang dicari persentasenya
N = Banyaknya sampel responden.

Kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori hasil belajara

keterampilan menulis pada murid kelas V SD Negeri Minasa Upa yaitu:

Tabel 3.3Standar Ketuntasan Hasil Keterampilan Menulis Belajar
Bahasa Indonesia

No.
Tingkat Penguasaan

(%)
Kategori Hasil Belajar

1. 0 – 54 Sangat Rendah

2. 55 – 64 Rendah

3. 65 – 79 Sedang

4. 80 – 89 Tinggi

5. 90 – 100 Sangat Tinggi

Sumber: (Penilaian belajar murid kelas V SD Negeri Minasa Upa)

2. Analisis Data Statistik Inferensial
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Dalam penggunaan statistik inferensial ini peneliti menggunakan teknik

statistik t (uji-t), dengan tahapan sebagai berikut

t= ∑
(Sugiyono. 2016)

Keterangan:

Md = Mean dari perbedaan pretest dan posttest
X1 = Hasil belajar sebelum perlakuan (pretest)
X2 = Hasil belajar setelah perlakuan (posttest)
D = Deviasi masing-masing subjek∑ = Jumlah kuadrat deviasi
N = Subjek pada sampel

Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut :

a. Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus:

Md=
∑

Keterangan:

Md    = Mean dari perbedaan pretest dengan posttest
=  Jumlah dari gain (posttest – pretest)

N     =  Subjek pada sampel.
b. Mencari harga “ ∑ ” dengan menggunakan rumus:∑ = ∑ ∑

Keterangan :∑ = Jumlah kuadrat deviasi
= Jumlah dari gain (posttest – pretest)

N = Subjek pada sampel

c. Mentukan harga t Hitung dengan menggunakan rumus:

t   = ∑
Keterangan :
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Md = Mean dari perbedaan pretest dan posttest
X1 = Hasil belajar sebelum perlakuan (pretest)
X2 = Hasil belajar setelah perlakuan (posttest)
D = Deviasi masing-masing subjek∑ = Jumlah kuadrat deviasi

N = Subjek pada sampel

d. Menentukan aturan pengambilan keputusan atau kriteria yang signifikan

Kaidah pengujian signifikan :

1) Jika t Hitung> t Tabel maka Ho ditolak dan  H1 diterima, berarti

penggunaan model think talk write terhadap hasil belajar keterampilan

menulis pada murid kelas V SD Negeri Minasa Upa.

2) Jika tHitung< tTabel maka Ho diterima, berarti penggunaan model think

talk write terhadap hasil belajar keterampilan menulis pada murid

kelas V SD Negeri Minasa Upa .Menentukan harga t Tabeldengan

Mencari t Tabel menggunakan tabel distribusi t dengan taraf signifikan= 0,05		dan	 = − 1.
e. Membuat kesimpulan apakah penggunaan model think talk write terhadap

keterampilan menulis pada siswa kelas V SD Negeri Minasa Upa.

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
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1. Deskripsi Hasil Pretest Bahasa Indonesia kelas V SD Negeri Minasa Upa

Sebelum Menggunakan Model Think Talk Write.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SD Negeri

Minasa Upa mulai tanggal 21 Agustus – 21 September 2017, maka diperoleh

data-data yang dikumpulkan melalui instrumen tes sehingga dapat diketahui hasil

belajar murid berupa nilai dari kelas V SD Negeri Minasa Upa.

Data hasil belajar kelas V SD Negeri Minasa Upa dapat diketahui sebagai

berikut :

Tabel 4.1. Skor Nilai Pre-Test

No Nama Murid Nilai

1 FAREL RAFAEL 45

2 NURUL FADILAH AZZAHRAH 65

3 ALICIA 60

4 NAYLA KARIMAH 55

5 ARINY QALBY 35

6 MUH. ABHI GIFAR 60

7 A.LUTFITAH 45

8 SAFFANAH SALWA 65

9 NUR ALIM ERIK 50

10 RAFFIE MAULANA FADLY 70

11 AHMAD MUSTAJAB 65

12 MUH ZAHRAN 35

32
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13 ANDI MUH ALIF ABDILLAH 40

14 AHMAD ALIFF DSAKY 35

15 RETHAN SYAHRIAL SAPUTRA 40

16 AXEL AUDRA CHRISTA 40

17 HADAD SYAPUTRA 50

18 FAHRY SAFRAH 65

19 RIZKY AULIAH 50

20 SHERYL 55

21 MEGA 70

22 MUH. IRWANSYAH 65

23 MUTHIA HANIFAH 50

24 NUR ASIA EKA PUTRI 60

25 NAFISAH RAMADHAN 70

26 KHITA SYAHRUNI 75

27 RESKI PUTRI 45

28 IIN FITRIAH SYAIBIAH 65

29 ADHE PUTRA KAISAR 60

30 FENA MELINDA 50

31 REHAN FAIZAL 60

32 KHAERUNNISA 65

33 ANDI MAGFIRATUL AULIA P 50

34 ATHIFAN NUTIYAB 70
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35 ATIRAH 55

36 PANJI TRI WIDODO 70

Sumber :Data primer di olah dari lampiran

Untuk mencari mean (rata-rata) nilai pre-test dari

murid kelas V SD Negeri Minasa Upa dapat dilihat melalui

tabel:

Tabel 4.2. Perhitungan untuk mencari mean( rata – rata )
nilai pretest

F X F.X

35 3 105

40 3 120

45 3 135

50 6 300

55 3 165

60 4 240

65 7 455

70 5 350

75 1 75

Jumlah 36 2005

Sumber :Data primer diolah dari lampiran
Dari data di atas, dapat diketahui bahwa nilai dari ∑ = 2005, sedangkan

nilai dari N sendiri adalah 36. Oleh karena itu dapat diperoleh nilai rata-rata

(mean) sebagai berikut :
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̅ =
∑
= 	= 55.69

Dari hasil perhitungan di atas, maka diperoleh nilai rata-rata dari hasil belajar

kelasV SD Negeri Minasa Upa sebelum menggunakan metode pembelajaran think

talk write yaitu 55.69. Adapun dikategorikan pada pedoman Departemen

pendidikan dan kebudayaan (Depdikbud), maka keterangan murid dapat dilihat

pada tabel berikut :

Tabel 4.3. Tingkat Penguasaan Materi Pretest

No. Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori hasil belajar

1 0-34 0 0 Sangat Rendah

2 35 – 54 15 41.6 Rendah

3 55-64 8 22.22 Sedang

4 65-84 13 36.11 Tinggi

5 85-100 0 0 Sangat Tinggi

Sumber :Data primer di olah dari lampiran

Berdasarkan data yang dapat dilihat pada tabel di atas, maka dapat

disimpulkan bahwa hasil belajar murid pada tahap pretest dengan menggunakan

instrumen test dikategorikan sangat rendah yaitu 0%, rendah 41.6%, sedang
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22.22%, tinggi 36.11% dan sangat tingggi berada pada presentase 0%. Melihat

dari hasil presentase yang ada dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan murid

dalam memahami serta penguasaan materi pelajaran bahasa indonesia sebelum

menggunakan model think talk write rendah.

Tabel 4.4 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Bahasa Indonesia

Skor Kategorisasi Frekuensi %

0 ≤ × < 65 Tidak tuntas 23 63.88

65 ≤ × ≤ 100 Tuntas 13 36.11

Jumlah 36 99.99

Sumber :Data primer di olah dari lampiran

Apabila Tabel 4.4 dikaitkan dengan indikator kriteria ketuntasan hasil

belajar murid yang ditentukan oleh peneliti yaitu jika jumlah murid yang

mencapai atau melebihi nilai KKM (65) ≥ 75%, sehingga dapat disimpulkan

bahwa hasil belajar siswa kelas V SD Negeri Minasa Upa belum memenuhi

kriteria ketuntasan hasil belajar secara klasikal dimana murid yang tuntas

hanya 36.11% ≤ 75%.

2. Deskripsi Hasil Belajar (posttest)kelas V SD Negeri Minasa Upa dengan

Menggunakan Metode Think Talk Write

Selama penelitian berlangsung terjadi perubahan terhadap kelas setelah

diberikan perlakuan. Perubahan tersebut berupa hasil belajar yang datanya
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diperoleh setelah diberikan post-test. Perubahan tersebut dapat dilihat dari data

berikut ini :

Data hasil belajar siswa kelas V SD Negeri Minasaupa setelahmenggunakan

metode Think Talk Write :

Tabel 4.5 Skor Nilai Post-Test

No Nama Murid Nilai

1 FAREL RAFAEL 80

2 NURUL FADILAH AZZAHRAH 95

3 ALICIA 90

4 NAYLA KARIMAH 85

5 ARINY QALBY 75

6 MUH. ABHI GIFAR 95

7 A.LUTFITAH 80

8 SAFFANAH SALWA 90

9 NUR ALIM ERIK 80

10 RAFFIE MAULANA FADLY 95

11 AHMAD MUSTAJAB 90

12 MUH ZAHRAN 60

13 ANDI MUH ALIF ABDILLAH 85

14 AHMAD ALIFF DSAKY 60

15 RETHAN SYAHRIAL SAPUTRA 80

16 AXEL AUDRA CHRISTA 75
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17 HADAD SYAPUTRA 85

18 FAHRY SAFRAH 90

19 RIZKY AULIAH 80

20 SHERYL 85

21 MEGA 95

22 MUH. IRWANSYAH 85

23 MUTHIA HANIFAH 80

24 NUR ASIA EKA PUTRI 90

25 NAFISAH RAMADHAN 95

26 KHITA SYAHRUNI 95

27

RESKI PUTRI 75

28 IIN FITRIAH SYAIBIAH 85

29 ADHE PUTRA KAISAR 90

30 FENA MELINDA 85

31 REHAN FAIZAL 90

32 KHAERUNNISA 95

33 ANDI MAGFIRATUL AULIA P 80

34 ATHIFAN NUTIYAB 90

35 ATIRAH 85

36 PANJI TRI WIDODO 95

Sumber :Data primer di olah dari lampiran
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Untuk mencari mean (rata-rata) nilai post-test dari kelas V SD Negeri

Minasaupa :

Tabel 4.6. Perhitungan untuk mencari mean (rata-rata)

nilai post-tes

X F F.X

60 2 120

75 3 225

80 7 560

85 8 680

90 8 720

95 8 760

Jumlah 36 3.065

Sumber :Data primer di olah dari lampiran

Dari data hasil post-test di atas dapat diketahui bahwa nilai dari ∑ =

3.065 dan nilai dari N sendiri adalah 36. Kemudian  dapat diperoleh nilai rata-

rata (mean) sebagai berikut :

̅ =
∑
= 	 .
= 85

Dari hasil perhitungan di atas, maka diperoleh nilai rata-rata dari hasil

belajar kelas V SD Negeri Minasaupa setelah menggunakan model think talk

write yaitu 85 dari skor ideal 100. Adapun di kategorikan pada pedoman

Departemen pendidikan dan kebudayaan (Depdikbud), maka keterangan murid

dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 4.7.Tingkat Penguasaan Materi Post-test

No. Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori hasil belajar

1

2

3

4

5

0-34

35-54

55-64

65-84

85-100

-

-

2

10

24

0,00

0.00

5.55

28

67

Sangat rendah

Rendah

Sedang

Tinggi

Sangat tinggi

Jumlah 36 100

Sumber :Data primer di olah dari lampiran

Berdasarkan data yang dapat dilihat pada tabel di atas, maka dapat

disimpulkan bahwa hasil belajar pada tahap post-test dengan menggunakan

instrumen test dikategorikan sangat  tinggi yaitu 67%, tinggi 28%, sedang 5.55%,

rendah 0.00%, dan sangat rendah berada pada 0,00%. Melihat dari hasil

presentase yang ada dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan murid dalam

memahami serta penguasaan materi pelajaran Bahasa Indonesia setelah

menggunakan model pembelajaran think talk write tergolong tinggi.

Tabel 4.8  Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Keterampilan Menulis Bahasa

Indonesia

Skor Kategorisasi Frekuensi %

0 ≤ × < 65 Tidak tuntas 2 5.55
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65 ≤ × ≤ 100 Tuntas 34 94.44

Jumlah 36 99.99

Sumber :Data primer di olah dari lampiran

Apabila Tabel 4.8 dikaitkan dengan indikator kriteria ketuntasan hasil

belajar murid yang ditentukan oleh peneliti yaitu jika jumlah murid yang

mencapai atau melebihi nilai KKM (65) ≥ 75%, sehingga dapat disimpulkan

bahwa hasil belajar keterampilan menulis pada siswa kelas V SD Negeri

Minasaupa telah memenuhi kriteria ketuntasan hasil belajar secara klasikal

dimana murid yang tuntas adalah  99.99%. ≤ 75%.

3. Deskripsi Aktivitas Belajar Keterampilan Menulis Murid Kelas V SD

Negeri Minasaupa selama Menggunakan Model pembelajaran think talk

write

Hasil pengamatan aktivitas murid dalam mengikuti pembelajaran dengan

menggunakan model pembelajaran selama 3 kali pertemuan dinyatakan dalam

persentase sebagai berikut:

Tabel 4.9  Hasil Analisis Data Observasi Aktivitas Murid

No. Aktivitas Murid Jumlah Murid yang

Aktif pada

Pertemuan ke-

Rata-rata % Kategori
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1 2 3 4 5

1. Jumlah murid yang hadir

pada saat kegiatan

pembelajaran
P

R

E

T

E

S

T

36 36 36

P

O

S

T

E

S

T

36 100 Sangat

tinggi

2. Murid yang tidak

memperhatikan pada saat

guru menjelaskan materi.

5 3 1 3 8.33 Tinggi

3. Muridyang  memperhatikan

pada saat guru menjelaskan

materi.

21 23 25 23 64 Sedang

4. Murid yang mengajukan diri

untuk menjawab setelah

guru menjawab

11 20 26 19 53 Rendah

5. Murid yang menjawab

pertanyaan guru baik secara

lisan maupun tulisan.

12 19 25 19 53 Rendah

6. Murid yang bekerja sama

dalam kelompok

14 26 26 22 62 Sedang

7 Murid yang mengerjakan

soal dengan benar

18 26 26 23 64 Sedang

8 Murid yang mampu

menyimpulkan materi

pembelajaran pada akhir

13 26 26 22 62 Sedang
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pembelajaran

Rata-rata 167 404.33

Sumber :Data primer di olah dari lampiran
Hasil pengamatan untuk pertemuan I sampai dengan pertemuan III

menunjukkan bahwa :

a. Persentase kehadiran murid sebesar 100%

b. Persentase murid yang tidak memperhatikan pada saat guru menjelaskan

materi 84%

c. Persentase murid yang  memperhatikan pada saat guru menjelaskan materi

64%

d. Persentase murid yang mengajukan diri untuk menjawab setelah guru

menjawab53%

e. Persentase murid yang menjawab pertanyaan guru baik secara lisan

maupun tulisan 53%

f. Persentase murid yang bekerja sama dalam kelompok62%

g. Persentase murid yang mengerjakan soal dengan benar 64%

h. Persentase murid yang mampu menyimpulkan materi pembelajaran pada

akhir pembelajaran 62%

Berdasarkan tabel 4.9 di peroleh bahwa pada proses pembelajarandari 36

murid, aktivitas murid dapat di lihat pada kehadiran murid rata-rata 20 dengan

persentase 100% atau berada pada kategori sangat tinggi; tidak memperhatikan

pada saat guru menjelaskan materi rata-rata 3 dengan presentase 8,33% berada



45

pada kategori tinggi, Perhatian dan keaktifan dalam menerima pembelajaran rata-

rata 23 dengan persentase 64% atau berada pada kategorisedang, mengajukan diri

untuk menjawab setelah guru  menjawab rata-rata 19 dengan presentase 53%

berada pada kategori rendah, yang menjawab pertanyaan guru baik lisan maupun

tulisan 19 dengan presentase 53% berada pada kategiri rendah, yang kerja sama

dalam kelompok rata-rata 22 dengan presentase 62% berada pada kategori sedang,

yang mengerjakan soal dengan benar 23 dengan presentase 64% berada pada

kategori sedang, yang mamppu mrnyimpulkan materi pembelajaran padda akhir

pembelajaran 22 dengan presentase 62% berada pada kategori sedang.

Rata-rata persentase aktivitas murid terhadap pelaksanaan Bahasa

Indonesia dengan menggunakan menggunakan model pembelajaran think talk

write yaitu 404.33% .Sesuai dengan kriteria aktivitas murid yang telah ditentukan

peneliti yaitu murid dikatakan aktif dalam proses pembelajaran jika jumlah murid

yang aktif ≥ 75% baik untuk aktivitas murid perindikator maupun rata-rata

aktivitas murid, dari hasil pengamatan rata-rata persentase jumlah murid yang

aktif melakukan aktivitas yang diharapkan yaitu mencapai 404.33% sehingga

dapat disimpulkan bahwa aktivitas murid dalam proses pembelajaran bahasa

indonesia telah mencapai kriteria aktif.

4. Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran think talk write terhadap

keterampilan menulis pada siswa kelas V SD Negeri Minasa Upa.

Sesuai dengan hipotesis penelitian yakni “penggunaan model pembelajaran

think talk write memiliki pengaruh terhadap Hasil keterampilan menulis pada
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mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V SD Negeri Minasapa”.maka teknik yang

digunakan untuk menguji hipotesis tersebut adalah teknik statistik inferensial

dengan menggunakan uji-t.

Tabel 4.10 Analisis skor Pre-test dan Post-test

No X1 (Pre-test) X2 (Post-test) d = X2 - X1 d²

1 45 80 35 1.225

2 65 95 30 900

3 60 90 30 900

4 55 85 30 900

5 35 75 40 1.600

6 60 95 35 1.225

7 45 80 35 1.225

8 65 90 25 625

9 50 80 30 900

10 70 95 25 625

11 65 90 25 625

12 35 60 25 625

13 40 85 45 2.025

14 35 60 25 625

15 40 80 40 1.600

16 40 75 35 1.225

17 50 85 35 1.225
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18 65 90 25 2.025

19 50 80 30 900

20 55 85 30 900

21 70 95 25 2.025

22 65 85 20 400

23 50 80 30 900

24 60 90 30 900

25 70 95 25 2.025

26 75 95 20 400

27 45 75 30 900

28 65 85 20 400

29 60 90 30 900

30 50 85 35 1.225

31 60 90 30 900

32 65 95 30 900

33 50 80 30 900

34 70 90 30 900

35 55 85 30 900

36 70 95 25 2.025

Jumlah 2005 3065 1.100 31.157

Sumber :Data primer di olah dari lampiran

Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut :
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1. Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus:

Md=
∑

								= 1100

36

=30.55

2. Mencari harga “∑ ” dengan menggunakan rumus:∑ = ∑ − ∑
= 31.157 − 1100 2

36

= 31.157 − 121000

36

=	31.157 − 33611.11

= 3329.95

3. Menentukan harga t Hitung

t = ∑
t =

30.55

3329.95
36 36 1

t =
30.55

3329.95
1260

t =
30.55√2.64

t =
30.55

1,62
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t = 18.85

4. Menentukan harga t Tabel

Untuk mencari  t Tabel peneliti menggunakan tabel distribusi t dengan

taraf signifikan = 0,05		dan	 . = − 1= 36 – 1 = 35 maka diperoleh t

0,05 = 3,340

Setelah diperoleh tHitung=18.85  dan tTabel =3,340 maka diperoleh

tHitung > tTabel atau 18.85>3,340. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak

dan H1 diterima. Ini berarti bahwa penggunaan model think talk write

berpengaruh terhadap hasil keterampilan menulis belajar Bahasa Indonesia.

B. Pembahasan

Pada hakikatnya belajar merupakan proses perubahan perilaku atau

penampilan pada diri seseorang meliputi beberapa aspek. Bergantung seberapa

banyak pengalaman yang didapatkan. Hal tersebut sesuai dengan Slameto (2010:

2) “Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk

memperoleh perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”. belajar

merupakan perubahan individu yang disebabkan oleh pengalaman. Belajar

berkaitan dengan banyak hal seperti perubahan perilaku, pengalaman dan bersifat

relatif permanen. Dengan demikian, seseorang dikatakan belajar apabila terjadi

perubahan pada dirinya akibat adanya latihan dan pengalaman melalui interaksi

dengan lingkungan. Konsep belajar mengandung tiga unsur utama, bahwa belajar

berkaitan dengan perubahan perilku, perubahan perilaku itu terjadi karena

didahului oleh proses pengalaman, dan perubahan perilaku karena belajar bersifat
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relatif permanen. Proses, pengalaman, dan perubahan perilaku yang di dapat

seorang siswa merupakan berupa belajar dalam kegiatan pembelajaran bisa

membantu sisa dalam menambah pengalaman yang akan dibutuhkan. Model

pembelajaran merupakan salah satu faktor penting untuk mencapai keberhasilan

dalam proses pembelajaran. Karena dengan model pembelajaran pembelajaran

akan lebih menarik dan menyenangkan. Model yang ada terdiri berbagai macam

salah satunya adalah think talk write. Model pembelajaran think talk write pertama

kali diperkenalkan oleh Huinker &Laughin(JumantaHamdayana,2014:70).

Berdasarkan hasil analisis data  observasi aktivitas murid di peroleh pada

proses pembelajaran dari 36 murid, dapat di lihat pada hasil observasi yaitu

kehadiran murid rata-rata 20 dengan persentase 100% atau berada pada kategori

sangat tinggi; tidak memperhatikan pada saat guru menjelaskan materi rata-rata 3

dengan presentase 8,33% berada pada kategori tinggi, Perhatian dan keaktifan

dalam menerima pembelajaran rata-rata 23 dengan persentase 64% atau berada

pada kategori sedang, mengajukan diri untuk menjawab setelah guru  menjawab

rata-rata 19 dengan presentase 53% berada pada kategori rendah, yang menjawab

pertanyaan guru baik lisan maupun tulisan 19 dengan presentase 53% berada pada

kategiri rendah, yang kerja sama dalam kelompok rata-rata 22 dengan presentase

62% berada pada kategori sedang, yang mengerjakan soal dengan benar 23

dengan presentase 64% berada pada kategori sedang, yang mamppu

mrnyimpulkan materi pembelajaran pada akhir pembelajaran 22 dengan

presentase 62% berada pada kategori sedang.
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Rata-rata persentase aktivitas murid terhadap pelaksanaan Bahasa Indonesia

dengan menggunakan menggunakan model pembelajaran think talk write yaitu

404.33% .

Sesuai dengan kriteria aktivitas murid yang telah ditentukan peneliti yaitu

murid dikatakan aktif dalam proses pembelajaran jika jumlah murid yang aktif≥ 75% baik untuk aktivitas murid perindikator maupun rata-rata aktivitas murid,

dari hasil pengamatan rata-rata persentase jumlah murid yang aktif melakukan

aktivitas yang diharapkan yaitu mencapai 404.33% sehingga dapat disimpulkan

bahwa aktivitas murid dalam proses pembelajaran keterampilan menulis Bahasa

Indonesia telah mencapai kriteria aktif.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif diperoleh skor tertinggi pada pretest

adalah 75 dan skor rata-rata 55,69 dengan standar deviasi56.23. Sedangkan pada

posttest skor tertinggi adalah 95 dan skor rata-rata 85 dengan standar deviasi 8.82.

Berdasarkan persentase frekuensi skor hasil keterampilan menulis murid pada

tahap pretest dengan menggunakan instrumen test dikategorikan sangat rendah

yaitu 0%, rendah 41.6%, sedang 22.22%, tinggi 36.11% dan sangat tingggi berada

pada presentase 0%. Melihat dari hasil presentase yang ada dapat dikatakan

bahwa tingkat kemampuan murid dalam memahami serta penguasaan materi

pelajaran Bahasa Indonesia sebelum menggunakan model think talk write

tergolong rendah sedangkan hasil belajar pada tahap post-test dengan

menggunakan instrumen test dikategorikan sangat  tinggi yaitu 67%, tinggi 28%,

sedang 5.55%, rendah 0.00%, dan sangat rendah berada pada 0,00%. Melihat dari

hasil presentase yang ada dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan murid dalam



52

memahami serta penguasaan materi pelajaran Bahasa Indonesia setelah

menggunakan model pembelajaran think talk write tergolong tinggi.

Data di atas menunjukkan bahwa hasil belajar keterampilan menulis

Bahasa Indonesia murid yang diperoleh pada posttest lebih tinggi dibandingkan

pada pretest. Tingginya hasil belajar Bahasa Indonesia murid pada posttest

disebabkan karena adanya pengaruh pembelajaran dengan menggunakan model

think talk write pada proses pembelajaran ini.

Berdasarkan hasil analisis inferensial, diperoleh bahwa skor hasil belajar

keterampilan menulis murid baik pretest maupun posttest berasal dari populasi

yang berdistribusi normal. Sedangkan pada pengujian hipotesis diperoleh tHitung >

tTabel atau 18.85 > 3,340sehingga jatuh pada daerah penolakan Ho dan penerimaan

H1 dalam hal ini pengajuan hipotesis diterima. Hal ini menunjukkan bahwa

terdapat peningkatan hasil belajar murid setelah diajar dengan menggunakan

model think talk write. Hal ini memberikan indikasi bahwa model think talk write

dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia karena

model think talk write merupakan suatu model yang dapat melibatkan murid

dalam pembelajaran dan dapat menfokuskan perhatian murid pada proses

pembelajaran yang sedang berlangsung.

Secara umum dapat dikatakan model think talk write yang

pembelajarannya telah diatur sedemikian rupa, menunjukkan keterlibatan murid

secara aktif dalam proses belajar. Kecuali untuk aktivitas bertanya dimana masih

rendah sebagaimana gambaran umum perilaku murid dalam mengikuti proses

belajar mengajar.
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Hasil penelitian dengan gambaran umum pengaruh model think talk write

pada pembelajaran keterampilan menulis. Model think talk write pada

pembelajaran keterampilan menulis tetap dipengaruhi oleh beberapa faktor baik

intern maupun ekstern. Slameto (2010:54) menyatakan bahwa faktor intern

meliputi faktor kesehatan, cacat tubuh, intelegensi, perhatian, bakat, minat, motif,

kematangan, dan kesiapan. Secara umum siswa kelas V SD Negeri Minasa Upa

memiliki kesehatan yang baik, tidak cacat tubuh, memiliki tingkat intelegensi

yang tidak terpaut jauh, dan siap menerima pembelajaran. Perbedaan perhatian,

bakat, minat, motif, dan kematangan sedikit mempengaruhi hasil keterampilan

menulis siswa. Sedangkan faktor ekstern meliputi faktor keluarga, sekolah, dan

masyarakat (Slameto, 2010:60). Faktor lain seperti faktor keluarga dan

masyarakat mempengaruhi tingkat kematangan siswa dalam berpikir. Secara

umum model think talk write bisa digunakan pada pembelajaran keterampilan

menulis.

Hasil penelitian yang diperoleh dapatlah kiranya dijadikan sebagai

gambaran umum bahwa model pembelajaran think talk write sangat baik

diterapkan dalam proses belajar mengajar.

Penelitian yang dilakukan bukan tanpa hambatan. Ada beberapa kendala yang

dialami dalam pelaksanaan penelitian ini, antara lain:

1. Menyiapkan bahan materi sesuai yang diajarkan. Persiapan bahan-bahan ini

sangat diperlukan untuk membawa murid dalam lingkungan belajar yang

alamiah.
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2. Waktu yang digunakan cukup lama untuk mempersiapkan Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan semua instrumen yang diperlukan

dalam pembelajaran.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
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A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan,

maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Model pembelajaran think talk write sangat berpengaruh dalam meningkatkan

keterampilan menulis siswa pada murid kelas V SD Negeri Minasa Upa.

2. Berdasarkan hasil analisis data  observasi aktivitas murid di peroleh pada

proses pembelajaran dari 36 murid, dapat di lihat pada hasil observasi yaitu

kehadiran murid rata-rata 20 dengan persentase 100% atau berada pada

kategori sangat tinggi; tidak memperhatikan pada saat guru menjelaskan

materi rata-rata 3 dengan presentase 8,33% berada pada kategori tinggi,

Perhatian dan keaktifan dalam menerima pembelajaran rata-rata 23 dengan

persentase 64% atau berada pada kategori sedang, mengajukan diri untuk

menjawab setelah guru  menjawab rata-rata 19 dengan presentase 53% berada

pada kategori rendah, yang menjawab pertanyaan guru baik lisan maupun

tulisan 19 dengan presentase 53% berada pada kategiri rendah, yang kerja

sama dalam kelompok rata-rata 22 dengan presentase 62% berada pada

kategori sedang, yang mengerjakan soal dengan benar 23 dengan presentase

64% berada pada kategori sedang, yang mampu mrnyimpulkan materi

pembelajaran pada akhir pembelajaran lis22 dengan presentase 62% berada

pada kategori sedang.

3. Skor rata-rata hasil belajar keterampilan menulis murid kelas V SD Negeri

Minasa Upa sebelum diajar dengan menggunakan model think talk write

adalah 55,69.

54
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4. Skor rata-rata hasil belajar keterampilan menulis murid kelas V SD Negeri

Minas Upa setelah diajar dengan menggunakan model think talk write adalah

85.

5. Hipotesis penelitian ini yaitu,  thitung> ttabel = 18.85 > 3,340oleh karena itu, H1

diterima dan Ho ditolak dengan demikian “ ada pengaruh terhadap hasil

belajar keterampilan menulis murid setelah diajar dengan menggunakan

model think talk write pada murid kelas V SD Negeri Minasa Upa”

B. Saran

Penggunaan model pembelajaran think talk write dapat meningkatkan

keterampilan menulis siswa, meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi

yang dipelajari, melatih keberanian siswa untuk tampil presentasi serta melatih

kedisiplinan siswa membagi waktu untuk belajar.

1. Bagi guru hendaknya guru dapat menggunakan model pembelajaran yang

inovatif, supaya siswa tidak merasa bosan dan tidak merasa kesulitan untuk

memahami materi tersebut sehingga hasil belajar yang diperoleh dapat

lebih maksimal.

2. Bagi sekolah hendaknya dapat menggunakan berbagai macam model

pembelajaran agar pembelajaran lebih menarik dan inovatif.

3. Bagi siswa penggunaan model pembelajaran think talk write dapat

meningkatkan keterampilan menulis siswa, meningkatkan pemahaman

siswa terhadap materi yang dipelajari, melatih keberanian siswa untuk

tampil presentasi serta melatih kedisiplinan siswa membagi waktu untuk

belajar.
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LAMPIRAN III

ANALISIS SKOR DATA PRETEST DAN POSTEST SISWA MENGGUNAKAN RUMUS
UJI-T DALAM PEMBELAJARAN MENULIS KELAS V SD NEGERI MINASAUPA

TAHUN AJARAN 2017-2018

No X1 (Pre-test) X2 (Post-test) d = X2 - X1 d²

1 45 80 35 1.225

2 65 95 30 900

3 60 90 30 900

4 55 85 30 900

5 35 75 40 1.600

6 60 95 35 1.225

7 45 80 35 1.225

8 65 90 25 625

9 50 80 30 900

10 70 95 25 625

11 65 90 25 625

12 35 60 25 625

13 40 85 45 2.025

14 35 60 25 625

15 40 80 40 1.600

16 40 75 35 1.225

17 50 85 35 1.225

18 65 90 25 2.025

19 50 80 30 900

20 55 85 30 900

21 70 95 25 2.025



22 65 85 20 400

23 50 80 30 900

24 60 90 30 900

25 70 95 25 2.025

26 75 95 20 400

27 45 75 30 900

28 65 85 20 400

29 60 90 30 900

30 50 85 35 1.225

31 60 90 30 900

32 65 95 30 900

33 50 80 30 900

34 70 90 30 900

35 55 85 30 900

36 70 95 25 2.025

Jumlah 2005 3065 1.100 31.157

Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut :

1. Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus:

Md   =
∑

								= 1100

36

= 30.55

2. Mencari harga ““∑ ” dengan menggunakan rumus:∑ = ∑ − ∑



= 31.157 − 1100 2

36

= 31.157 − 121000

36

=	31.157 − 33611.11

= 3329.95

3. Menentukan harga t Hitung

t = ∑
t =

30.55

3329.95
36 36 1

t =
30.55

3329.95
1260

t =
30.55√2.64

t =
30.55

1,62

t = 18.85

4. Menentukan harga t Tabel

Untuk mencari  t Tabel peneliti menggunakan tabel distribusi t dengan taraf signifikan= 0,05		dan	 . = − 1= 36 – 1 = 35 maka diperoleh t 0,05 = 3,340

Setelah diperoleh tHitung=18.85  dan tTabel =3,340 maka diperoleh       tHitung > tTabel atau

18.85 > 3,340. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Ini berarti

bahwa penggunaan metode Think Talk Write berpengaruh terhadap hasil belajar menulis.



LAMPIRAN I
DAFTAR NILAI PRETEST MURID

No Nama Murid L/P Nilai
Prestest

Kategori

1 M. Faiz L 45 Rendah

2 Mustika Julianto L 65 Tinggi

3 Nurdin A.R L 60 Sedang

4 M. Noerman Fathur L 55 Sedang

5 M. Fajrin L 35 Rendah

6 Surya Al Hanafiah L 60 Sedang

7 M. Rafli L 45 Rendah

8 Saiful L 65 Tinggi

9 Nurhidayat L 50 Rendah

10 M. Adriansyah L 70 Tinggi

11 Al Qadri L 65 Tinggi

12 Faizul Afzal L 35 Rendah

13 Al Halim L 40 Rendah

14 Fadli Faktur Roliman L 35 Rendah

15 Wulan Sri Wahyuni P 40 Rendah

16 Sri Suci Naylani P 40 Rendah

17 Nur Inayah P 50 Rendah

18 Yulianti P 65 Tinggi

19 Maharani P 50 Rendah

20 St. Nur Aisyah P 55 Sedang

21 Dian Nurhalisa P 70 Tinggi

22 Fitria Ramadhani P 65 Tinggi



23 Nabila Fauziyah P 50 Rendah

24 Raitsa Salsabila P 60 Sedang

25 Fatimah P 70 Tinggi

26 Wirdah P 75 Tinggi

27 Naila Rofiqa P 45 Rendah

28 Radiana Regita P 65 Tinggi

29 Nurhikmah P 60 Sedang

30 Rahmaniar P 50 Rendah

31 Fani Ramadani P 60 Sedang

32 Nurul azizah P 65 Tinggi

33 Wahdini P 50 Rendah

34 Salsabila P 70 Tinggi

35 Amalia P 55 Rendah

36 Nu Jannah P 70 Tinggi

Jumlah 2005
Rata-rata .



DAFTAR NILAI POSTTEST MURID

No Nama Murid L/P Nilai
Prestest

Kategori

1 M. Faiz L 80 Tinggi

2 Mustika Julianto L 95 Sangat tinggi

3 Nurdin A.R L 90 Sangat tinggi

4 M. Noerman Fathur L 85 Sangat tinggi

5 M. Fajrin L 75 Tinggi

6 Surya Al Hanafiah L 95 Sangat tinggi

7 M. Rafli L 80 Tinggi

8 Saiful L 90 Sangat tinggi

9 Nurhidayat L 80 Tinggi

10 M. Adriansyah L 95 Sangat tinggi

11 Al Qadri L 90 Sangat tinggi

12 Faizul Afzal L 60 Sedang

13 Al Halim L 85 Sangat tinggi

14 Fadli Faktur Roliman L 60 Sedang

15 Wulan Sri Wahyuni P 80 Tinggi

16 Sri Suci Naylani P 75 Tinggi

17 Nur Inayah P 85 Sangat tinggi

18 Yulianti P 90 Sangat tinggi

19 Maharani P 80 Tinggi

20 St. Nur Aisyah P 85 Sangat tinggi

21 Dian Nurhalisa P 95 Sangat tinggi

22 Fitria Ramadhani P 85 Sangat tinggi



23 Nabila Fauziyah P 80 Tinggi

24 Raitsa Salsabila P 90 Sangat tinggi

25 Fatimah P 95 Sangat tinggi

26 Wirdah P 95 Sangat tinggi

27 Naila Rofiqa P 75 Tinggi

28 Radiana Regita P 85 Sangat tinggi

29 Nurhikmah P 90 Sangat tinggi

30 Rahmaniar P 85 Sangat tinggi

31 Fani Ramadani P 90 Sangat tinggi

32 Nurul azizah P 95 Sangat tinggi

33 Wahdini P 80 Tinggi

34 Salsabila P 90 Sangat tinggi

35 Amalia P 85 Sangat tinggi

36 Nu Jannah P 95 Sangat tinggi

Jumlah 3065
Rata-rata



DAFTAR NILAI PRETEST DAN POSTEST

No Nama Pretest postest
1 M. Faiz 45 80

2 Mustika Julianto 65 95

3 Nurdin A.R 60 90

4 M. Noerman Fathur 55 85

5 M. Fajrin 35 75

6 Surya Al Hanafiah 60 95

7 M. Rafli 45 80

8 Saiful 65 90

9 Nurhidayat 50 80

10 M. Adriansyah 70 95

11 Al Qadri 65 90

12 Faizul Afzal 35 60

13 Al Halim 40 85

14 Fadli Faktur Roliman 35 60

15 Wulan Sri Wahyuni 40 80

16 Sri Suci Naylani 40 75

17 Nur Inayah 50 85

18 Yulianti 65 90

19 Maharani 50 80

20 St. Nur Aisyah 55 85

21 Dian Nurhalisa 70 95

22 Fitria Ramadhani 65 85



23 Nabila Fauziyah 50 80

24 Raitsa Salsabila 60 90

25 Fatimah 70 95

26 Wirdah 75 95

27 Naila Rofiqa 45 75

28 Radiana Regita 65 85

29 Nurhikmah 60 90

30 Rahmaniar 50 85

31 Fani Ramadani 60 90

32 Nurul azizah 65 95

33 Wahdini 50 80

34 Salsabila 70 90

35 Amalia 55 85

36 Nu Jannah 70 95



LAMPIRAN II

HASIL ANALISIS DATA PRETEST

 Ukuran Sampel = 36

 Skor Tertinggi = 75

 Skor Terendah = 35

 Rentang Skor = Skor Tertinggi – Skor Terendah

= 75 - 35

= 40

 Nilai Rata-rata ( ̅)
̅ = ∑ ∙∑ = 200536 = 	55.69

xi fi fi∙xi xi
2 fi∙ xi

2

35 3 105 1.225 3.675
40 3 120 1.600 4.800
45 3 135 2.025 6.075
50 6 300 2.500 1.500
55 3 165 3.025 9.075
60 4 240 3.600 14.400
65 7 455 4.225 29.575
70 5 350 4.900 24.500
75 1 75 5.625 5.625

Jumlah ∑ = 36
∑ ∙ =

2005
∑ i

2 =
28.725

∑ ∙ xi
2 =

99.225



 Variansi (S2)

																	 = ∑ ∙ − (∑ ∙ )− 1
																					= 36 99225 − (2005)36(36 − 1)
																= 35721 − 402002536 35

= 39843041260= 31621
 Standar Deviasi

							 = ∑ ∙ − (∑ ∙ )− 1
= 36 99225 − (2005)36(36 − 1)
= 35721 − 402002536 35
= 39843041260= √3162= 56.



HASIL ANALISIS DATA POSTEST

xi fi fi∙xi xi
2 fi∙ xi

2

60 2 120 3600 7200

75 3 225 5625 16875

80 7 560 6400 44800

85 8 680 7225 57800

90 8 720 8100 64800

95 8 760 9025 72200

Jumlah ∑ = 36
∑ ∙ =

3.065

∑ i
2 =

39.975
∑ ∙ xi

2 =
263.675

 Ukuran Sampel = 36

 Skor Tertinggi = 95

 Skor Terendah = 60

 Rentang Skor = Skor Tertinggi – Skor Terendah

= 95 - 60

= 35

 Nilai Rata-rata ( ̅)
̅ = ∑ ∙∑ = 306536 = 	87.57



 Variansi (S2)

																	 = ∑ ∙ − (∑ ∙ )− 1
																					= 36 263675 − (3065)36(36 − 1)
																= 9492300 − 9394225536 35

= 980751260= 77837
 Standar Deviasi

							 = ∑ ∙ − (∑ ∙ )− 1
= 36 263675 − (3065)36(36 − 1)
= 9492300 − 939422536 35

= 980751260= √77837= 8,82



LAMPIRAN 4. HASIL ANALISIS DATA OBSERVASI AKTIVITAS MURID

No. Aktivitas Murid Jumlah Murid yang
Aktif pada

Pertemuan ke-

Rata-rata % Kategori

1 2 3 4 5

1. Jumlah murid yang hadir
pada saat kegiatan
pembelajaran P

R
E
T
E

S

T

36 36 36

P

O
S
T
E

S

T

36 100 Sangat
tinggi

2. Murid yang tidak
memperhatikan pada saat
guru menjelaskan materi.

5 3 1 3 8.33 Tinggi

3. Murid yang  memperhatikan
pada saat guru menjelaskan
materi.

21 23 25 23 64 Sedang

4. Murid yang mengajukan
diri untuk menjawab setelah
guru menjawab

11 20 26 19 53 Rendah

5. Murid yang menjawab
pertanyaan guru baik secara
lisan maupun tulisan.

12 19 25 19 53 Rendah

6. Murid yang bekerja sama
dalam kelompok

14 26 26 22 62 Sedang

7 Murid yang mengerjakan
soal dengan benar

18 26 26 23 64 Sedang

8 Murid yang mampu
menyimpulkan materi
pembelajaran pada akhir
pembelajaran

13 26 26 22 62 Sedang

Rata-rata 167 404.33



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : SD Negeri Minasa Upa

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Kelas/Semester : V (Lima) / 2 (Dua)

Alokasi Waktu : 2 X pertemuan (5 x 35 menit)

Standar Kompetensi

Menulis

1.1 Memahami cerita tentang suatu peristiwa dan cerita pendek anak yang

disampaikan dengan lisan .

Kompetensi Dasar

1.2 Mengidentifikasi unsur cerita (tokoh, tema, latar, dan amanat).

Indikator

1.2.1 Mampu menuliskan
a. Tokoh latar
b. Tema
c. Amanat/pesan cerita yang didengarnya

1.2.2 Mampu menyimpulkan isi cerita yang didengar dan disertai alasannya

I. Tujuan Pembelajaran

Siswa mengidentifikasi unsur cerita (tokoh, tema, latar, dan amanat) yang
didengarnya .

II. Materi Pokok

a. Cerita
b. Unsur

III. Metode dan Strategi Pembelajaran

a. Tanya jawab
b. Analisis
c. Penugasan
d. Ceramah bervariasi



IV. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan I

Kegiatan Pembelajaran Nilai Karakter
1. Kegiatan Awal

Apresepsi
- Siswa mengamati gambar
- Siswa menceritakan gambar tersebut.
- Siswa menjawab pertanyaan tentang gambar tersebut

Disiplin

2. Kegiatan Inti
A. Eksplorasi
- Siswa mendengarkan cerita
B. Elaborasi
- Siswa melakukan tanya jawab tentang unsur cerita tersebut.
- Siswa menjelaskan disertai contoh tentang tokoh, latar,

tema, dan amanat/pesan.
C. Konfirmasi
- Siswa menyebutkan/menjelaskan isi cerita.
- Siswa menuliskan :

a. Nama tokoh dan wataknya
b. Latar
c. Tema
d. Amanat / pesan dari cerita

Komunikatif

Disiplin

Kerjasama

3. Kegiatan Akhir
- Siswa membacakan hasil kerjanya
- Siswa lain memberi komentar / penilaian

Komunikatif


Pertemuan II

Kegiatan pembelajaran Nilai Karakter
1. Kegiatan Awal

Apresepsi
- Siswa dan guru melakukan tanya jawab.
- Siswa menyebutkan cerita yang pernah dibacanya.

Disiplin

2. Kegiatan Inti
A. Eksplorasi
- Siswa mendengarakan cerita
B. Elaborasi
- Siswa mencatat hal-hal penting tentang cerita tersebut

(tokoh, latar, tema, amanat).
- Siswa membagi kelompok
- Siswa melaporkan hasil catatannya secara tertulis.
C. Konfirmasi
- Siswa menjawab pertanyaan tentang isi cerita.
- Siswa menyimpulkan siapa yang didalam cerita

tersebut dan memberikan alasannya.

Komunikatif

Disiplin

Kerjasama

3. Kegiatan Akhir
- Siswa membacakan unsur cerita beserta

kesimpulannya.
- Siswa menerima pesan dan saran dari guru.

Komunikatif



V. Sumber Belajar

Buku Bahasa Indonesia Kelas 5 SD/MI.
Pengarang : H. Suyitno, Ekarini Saraswati, T. Wibowo, Sawali, dan Sujimat.
Hal ; 42

VI. Penilaian

a. Teknik : Tes tertulis
b. Bentuk : Unjuk Kerja
c. Instrumen :

Dengarkan baik-baik cerita (siapkan cerita rakyat)!
1) Tuliskan

a) Judul cerita dengan benar !
b) Tokoh-tokoh dan wataknya !
c) Latar cerita, meliputi latar waktu, tempat dan suasana !
d) Tema cerita !
e) Amanat / pesan yang terkandung dalam cerita !

2) Tulislah kesimpulan cerita tersebut !

Makassar,       September 2017

Guru Kelas V Mahasiswa

Suriati, S.Pd Khairun Nisa
NIP : 19700203 200604 2 011 NIM : 10540 8785 13

Mengetahui

Kepala Sekolah

Drs. Agus Darwin
NIP : 19600404 198203 1 024



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : SD Negeri Minasa Upa

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
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c. Amanat/pesan cerita yang didengarnya
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Siswa mengidentifikasi unsur cerita (tokoh, tema, latar, dan amanat) yang
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II. Materi Pokok

a. Cerita
b. Unsur
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a. Tanya jawab
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c. Penugasan
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IV. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan I

Kegiatan Pembelajaran Nilai Karakter
1. Kegiatan Awal

Apresepsi
- Siswa mengamati gambar
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- Siswa menyebutkan/menjelaskan isi cerita.
- Siswa menuliskan :

a. Nama tokoh dan wataknya
b. Latar
c. Tema
d. Amanat / pesan dari cerita

Komunikatif

Disiplin

Kerjasama

3. Kegiatan Akhir
- Siswa membacakan hasil kerjanya
- Siswa lain memberi komentar / penilaian

Komunikatif


Pertemuan II

Kegiatan pembelajaran Nilai Karakter
1. Kegiatan Awal

Apresepsi
- Siswa dan guru melakukan tanya jawab.
- Siswa menyebutkan cerita yang pernah dibacanya.

Disiplin

2. Kegiatan Inti
A. Eksplorasi
- Siswa mendengarakan cerita
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- Siswa mencatat hal-hal penting tentang cerita tersebut

(tokoh, latar, tema, amanat).
- Siswa melaporkan hasil catatannya secara tertulis.
C. Konfirmasi
- Siswa menjawab pertanyaan tentang isi cerita.
- Siswa menyimpulkan siapa yang didalam cerita

tersebut dan memberikan alasannya.

Komunikatif

Disiplin

Kerjasama

3. Kegiatan Akhir
- Siswa membacakan unsur cerita beserta

kesimpulannya.
- Siswa menerima pesan dan saran dari guru.

Komunikatif



V. Sumber Belajar
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Hal ; 42
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Dengarkan baik-baik cerita (siapkan cerita rakyat)!
1) Tuliskan

a) Judul cerita dengan benar !
b) Tokoh-tokoh dan wataknya !
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Drs. Agus Darwin
NIP : 19600404 198203 1 024
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